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ABSTRAK

Program praktik kerja lapangan atau PKL yang di adakan oleh Sekolah
menengah kejuruan (SMK), merupakan serangkaian bekal yang diharpakan oleh
sekolah dengan tujuan untuk mempersiapakan siswa memasuki dunia kerja sebagai
bentuk kesiapan kerja. Hal ini, berdasarkan dengan focus utama SMK memang
mempersiapakan siswa Ketika lulus sekolah mampu untuk memasuki dunia kerja.
Namun bukan hanya PKL, hal yang lebih penting sebagai kesiapan siswa memasuki
dunia kerja adalah minat kerja dari siswa tersebut. Penelitian ini bertjuan untuk melihat
seberapa besar pengaruh pengalaman. Praktik Kerja lapangan dan minat bekerja
terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK Keling Kumang Sekadau. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dengan menggunakan alat
analisis SPSS 27 V. Berdasarkan hasil dan pembahahasan, bahwa dapat di simpulkan
praktik kerja lapangan dan minat bekerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Keling Kumang dengan Sig, 0,000<0,05, dengan f hitung lebih besar
dari f tabel yaitu 92,448.
Kata Kunci : SMK Keling Kumang; Pengalaman PKL; Minat Kerja; Kesiapan Kerja

ABSTRACT

The field work practice program (PKL) conducted by vocational high schools
(SMK) is a series of activities designed by schools to prepare students for entering the
workforce by enhancing their job readiness. This aligns with the primary focus of
vocational schools, which is to ensure that students are equipped to enter the job market
upon graduation. However, beyond the PKL itself, an even more crucial factor in a
student's job readiness is their interest in working. This study aims to determine the
extent to which field work experience and work interest influence job readiness among
students at SMK Keling Kumang Sekadau. The method used in this research is
quantitative, utilizing the SPSS version 27 analytical tool. Based on the results and
discussion, it can be concluded that both field work practice and work interest have a
significant effect on the job readiness of students at SMK Keling Kumang, with a
significance value (Sig.) of 0.000 < 0.05, and an F-count greater than the F-table value,
namely 92.448.
Keywords : SMK Keling Kumang; PKL Experience; Job Interest; Job Readiness

PENDAHULUAN

Salah satu be$ntuk satuan Pe$ndidikan formal,Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan

(SMK) ada je$njang me$ne$ngah yang me$miliki fokus utama pada pe$ndidikan vokasional.
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Le$mbaga ini dise$le$nggarakan de$ngan tujuan untuk me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik agar

me$miliki kompe$te$nsi yang re$le$van dan siap te$rjun ke$ dunia kerja, se$rta mampu

me$nge$mbangkan e$tos kerja yang profe$sional. Berdasarkan Pe$raturan Pe$me$rintah

Re$publik Indone$sia Nomor 17 Tahun 2010 te$ntang Pe$nge$lolaan dan Pe$nye $le$nggaraan

Pe$ndidikan, Pasal 76, dije$laskan bahwa tujuan pe$ndidikan me$ne$ngah ke$juruan adalah

untuk me$mbe$kali pe$se$rta didik de$ngan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan te$knologi, se$rta

ke$cakapan ke$juruan yang se$suai de$ngan ke$butuhan dunia kerja dan tuntutan

masyarakat.

Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK) me$rupakan je$njang pe$ndidikan yang

dirancang se$cara siste$matis untuk me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik agar me$miliki

ke$te$rampilan kerja yang se$suai de$ngan tuntutan dunia industri. Dalam pe$laksanaannya,

pe$se$rta didik dibe$kali de$ngan pe$nge$tahuan te$ore$tis, ke$te$rampilan praktis, se$rta

Pengalaman lapangan yang re$le$van de$ngan bidang ke$ahlian yang me$re$ka pilih. Salah

satu faktor krusial dalam me$ne$ntukan ke$be$rhasilan pe$ndidikan di SMK adalah tingkat

KESIAPAN siswa untuk me$mpe$rsiapkan diri me$masuki dunia kerja atau pun

me$lanjutkan ke$pe$rguruan tinggi. KESIAPAN te$rse$but tidak se$mata-mata dite$ntukan

ole$h pe$mbe$lajaran di dalam ke$las, te$tapi juga sangat dipe$ngaruhi ole$h Pengalaman

langsung yang dipe$role$h se$lama prose$s pe$ndidikan be$rlangsung(Wulandari &

Sulistyowati, 2025).

KESIAPAN kerja me$rupakan suatu indikator yang me$nce$rminkan se$jauh mana

individu me$miliki kompe$te$nsi yang me$ncakup pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan sikap

yang dipe$rlukan untuk dapat me$masuki se$rta me$mbe$rikan kontribusi di lingkungan

kerja se$cara e$fe$ktif. Kompone$n utama dalam KESIAPAN kerja me$liputi pe$nguasaan

ke$te$rampilan te$knis (hard skills) dan non-te$knis (soft skills), sikap profe$sional,

pe$mahaman te$rhadap dinamika dunia kerja, se$rta tingkat ke$pe$rcayaan diri

individu(Liyasari, 2019). Bagi lulusan Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK),

KESIAPAN kerja me$njadi aspe$k yang sangat krusial, me$ngingat tujuan utama dari

pe$ndidikan ke$juruan adalah me$nghasilkan lulusan yang siap kerja. Dalam konte$ks ini,

Pengalaman kerja yang dipe$role$h me$lalui program praktik kerja lapangan, magang,

atau pe$latihan industri me$miliki pe$ran strate$gis dalam me$mbe$ntuk dan me$mpe$rkuat

KESIAPAN te$rse$but se$be$lum pe$se$rta didik be$nar-be$nar me$masuki dunia

kerja(Hendrawati, 2017).
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Imple$me$ntasi program Praktik kerja Industri (Prake$rin) diharapkan dapat

me$ningkatkan KESIAPAN kerja pe$se$rta didik Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK),

se$kaligus me$ndorong pe$ningkatan tingkat ke$te$rse$rapan lulusan di dunia kerja yang

re$le$van de$ngan bidang ke$ahliannya(Nasrulloh & Firm, 2024). Program ini juga

diharapkan be$rkontribusi dalam me$nurunkan angka pe$ngangguran. Se$lain itu,

pe$laksanaan Prake$rin be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat kompe$te$nsi pe$se$rta didik se$suai

de$ngan bidangnya, se$hingga me$re$ka mampu me$njadi lulusan yang profe$sional,

kompe$te$n, dan siap be$rsaing di dunia kerja(Pokhrel, 2024).

Se$lain Pengalaman praktis, minat te$rhadap dunia kerja me$rupakan salah satu

faktor pe$nting yang me$me$ngaruhi tingkat KESIAPAN kerja pe$se$rta didik Se$kolah

Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK). Minat kerja dapat diartikan se$bagai ke$ce$nde$rungan

individu untuk te$rlibat se$cara aktif dan be$rke$lanjutan dalam suatu aktivitas atau bidang

pe$kerjaan te$rte$ntu(Lisdiyanto et al., 2018). Tingginya minat kerja se$se$orang akan

be$rdampak pada se$jauh mana individu te$rse$but be$rpartisipasi dan be$rkomitme$n

te$rhadap pe$kerjaan yang dijalaninya. Ole$h kare$na itu, minat kerja yang dimiliki ole$h

pe$se$rta didik pe$rlu diarahkan me$lalui prose$s bimbingan yang siste$matis guna

me$mbe$ntuk karakte$r dan kompe$te$nsi yang me$ndukung KESIAPAN me$re$ka se$bagai

calon te$naga kerja profe$sional.

SMK Ke$ling Kumang me$rupakan salah satu le$mbaga pe$ndidikan ke$juruan yang

be$rlokasi di Kabupate$n Se$kadau dan be$rfokus pada pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan

vokasional. Pe$ndidikan yang dibe$rikan di SMK ini me$nitikbe$ratkan pada

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan praktis guna me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik agar siap

me$masuki dunia kerja se$te$lah me$nye $le$saikan studi. SMK Ke$ling Kumang

me$nawarkan be$rbagai program ke$ahlian yang dise$suaikan de$ngan ke$butuhan pasar

te$naga kerja, me$ncakup bidang te$knik, bisnis, manaje$me$n, se$rta ke$ahlian-ke$ahlian

lainnya. Salah satu ke$unggulan strate$gis dari SMK Ke$ling Kumang adalah te$rjalinnya

ke$mitraan yang e$rat de$ngan dunia industri. Se$kolah ini se$cara aktif me$njalin kerja

sama de$ngan be$rbagai pe$rusahaan, baik pada tingkat lokal maupun re$gional, dalam

pe$laksanaan program magang bagi siswa. Me$lalui program magang te$rse$but, pe$se$rta

didik me$mpe$role$h ke$se$mpatan untuk be$rpartisipasi langsung dalam lingkungan kerja

industri se$be$lum me$re$ka lulus. Pengalaman ini diharapkan dapat me$ningkatkan
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KESIAPAN kerja pe$se$rta didik, se$hingga me$re$ka me$miliki be$kal yang le$bih matang

untuk me$masuki dunia kerja se$cara profe$sional se$te$lah lulus.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kesiapan kerja

KESIAPAN dapat dipandang se$bagai suatu be$ntuk kompe$te$nsi, se$hingga

individu yang me$miliki kompe$te$nsi te$rte$ntu dapat dikatakan te$lah me$miliki

KESIAPAN yang me$madai untuk be$rtindak atau me$laksanakan suatu tugas(Pokhrel,

2024). Se$me$ntara itu, KESIAPAN kerja me$rujuk pada ke$mampuan, ke$te$rampilan,

se$rta sikap kerja yang se$laras de$ngan tuntutan masyarakat dan se$suai de$ngan pote$nsi

yang dimiliki ole$h pe$se$rta didik atau mahasiswa dalam bidang pe$kerjaan te$rte$ntu yang

dapat dite$rapkan se$cara langsung(Yulaini et al., 2023).

Praktik kerja Lapangan

Praktik kerja Lapangan (PKL) me$rupakan suatu program pe$latihan yang

dilaksanakan se$cara langsung di lingkungan kerja nyata. Program ini me$njadi salah satu

kompone$n e$se$nsial dalam siste$m pe$latihan manaje$me$n untuk me$nge$mbangkan

ke$te$rampilan praktis pe$se$rta didik (Sari et al., 2019). Bagi siswa Se$kolah Me$ne$ngah

Ke$juruan (SMK), Pengalaman kerja dipe$role$h me$lalui ke$giatan PKL, yang me$rupakan

be$ntuk pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan ke$ahlian profe$sional. Program ini be$rtujuan untuk

me$nye$laraskan kurikulum pe$ndidikan di se$kolah de$ngan ke$butuhan dan praktik di

dunia kerja, se$hingga siswa dapat me$ne$rapkan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yang

te$lah me$re$ka pe$role$h se$lama prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah me$lalui Pengalaman

langsung di lapangan(Yogaswara et al., 2023).

Minat kerja

Minat kerja se$se$orang ce$nde$rung muncul ke$tika individu te$rse$but me$yakini

bahwa ia dapat be$kerja se$suai de$ngan bidang ke$ahliannya(Surokim, 2016). Minat

te$rhadap suatu pe$kerjaan me$miliki pe$ranan pe$nting dalam me$ne$ntukan tingkat

partisipasi individu dalam me$laksanakan tugas atau tanggung jawab te$rte$ntu(Wahyuni

et al., 2021). Se$cara umum, minat kerja dapat diartikan se$bagai kondisi psikologis yang

me$nce$rminkan se$jauh mana se$se$orang be$rse$dia dan be$rkomitme$n untuk te$rlibat dalam

suatu aktivitas pe$kerjaan. Dalam konte$ks ini, be$kerja dipahami se$bagai suatu be$ntuk

usaha yang dilakukan individu untuk be$rkontribusi dalam aktivitas te$rte$ntu de$ngan
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tujuan me$mpe$role$h imbalan, yang pada akhirnya me$nunjang ke$be$rlangsungan

hidupnya.(Nur, 2018).

H1= Diduga Pengalaman praktik kerja lapangan be$rpe$ngaruh signifkan te$rhadap

KESIAPAN Be$kerja Siswa SMK Ke$ling Kumang.

H2 = Diduga minat kerja be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap KESIAPAN be$kerja siswa

SMK Ke$ling Kumang

ME$TODE$ PE$NE$LITIAN

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Se$kolah Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK) Ke$ling

Kumang. Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah

me$lalui pe$nye$baran kue$sione$r de$ngan me$nggunakan skala pe$ngukuran Rating Scale$.

Populasi dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari se$luruh siswa ke$las XII SMK Ke$ling Kumang,

yang be$rjumlah 297 siswa dari tujuh program ke$ahlian yang te$rse$dia. Sampe$l

pe$ne$litian te$rdiri atas 100 Responden yang dipilih me$lalui te$knik purposive$ sampling,

de$ngan krite$ria yaitu siswa ke$las XII yang te$lah me$ngikuti program Praktik kerja

Lapangan (PKL). Data yang dikumpulkan dari Responden se$lanjutnya dianalisis

me$nggunakan pe$rangkat lunak SPSS ve$rsi 27. Pe$ne$litian ini me$nggunakan Interval

pe$nilaian se$bagai dasar inte$rpre$tasi data.

Pe$ngujian data pada pe$ne$litian ini yaitu me$nggunakan SPSS 27, de$ngan

me$lakukan se$rangkaian uji statistic se$pe$rti di mulai dari Uji instrume$nt te$rdiri dari uji

Validitas dan Re$abilitas, ke$mudian se$lanjutnya dilakukan uji normalitas data sampai

pada tahap uji re$gre$si line$ar be$rganda de$ngan me$lakukan uji hipote$sisi yang te$rdiri

dari uji F, Uji t dan uji Kore$lasi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Karakteristik Responden

Karakteristik Responden me$rupakan Karakteristik dari populasi atau pun

sampe$l yang digunakan pada pe$ne$litian, atau orang yang be$rpartisipasi dalam

me$ne$mukan data.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk me$ne$ntukan se$jauh mana instrume$n pe$ne$litian,

khususnya kue$sione$r, mampu me$ngukur apa yang se$harusnya diukur. Se$buah Item

pada instrume$n dikatakan valid apabila me$me$nuhi krite$ria r hitung > r Tabel atau nilai

signifikansi < α (0,05) (NUR AMAL JAYA et al., 2023). Nilai r hitung dipe$role$h
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me$lalui analisis me$nggunakan program SPSS, se$dangkan nilai r Tabel dihitung

Berdasarkan de$rajat ke$be$basan (df = n – 2), di mana n me$rupakan jumlah Responden.

De$ngan jumlah Responden se$banyak 100, maka dipe$role$h df = 98. Berdasarkan df = 98

dan taraf signifikansi 5%, maka nilai r Tabel adalah se$be$sar 0,1966.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4, hasil uji validitas te$rhadap

instrume$n pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa se$luruh Item pe$rnyataan me$miliki nilai r

hitung le$bih be$sar dari r Tabel (0,196) dan nilai signifikansi kore$lasi le$bih ke$cil dari

tingkat signifikansi (α) 0,05. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa se$luruh Item

pada variabe$l pe$ne$litian me$me$nuhi krite$ria validitas dan dinyatakan valid.

Uji Re$liabilitas

Uji re$liabilitas digunakan untuk me$ngukur konsiste$nsi inte$rnal dari instrume$n

pe$ne$litian, yaitu se$jauh mana kue$sione$r me$nghasilkan hasil yang stabil dan dapat

dipe$rcaya. Me$nurut (Liyasari & Suryani, 2022), suatu instrume$n dapat dikatakan

Reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha le$bih be$sar dari 0,60. Nilai te$rse$but

me$nce$rminkan bahwa instrume$n me$miliki tingkat ke$andalan yang me$madai untuk

digunakan dalam pe$ngumpulan data pe$ne$litian.

Berdasarkan hasil uji re$liabilitas yang disajikan pada Tabel 5, se$luruh variabe$l

dalam pe$ne$litian ini me$nunjukkan nilai Cronbach’s Alpha le$bih be$sar dari 0,60. Hal ini

me$ngindikasikan bahwa ke$tiga variabe$l yang digunakan me$me$nuhi krite$ria re$liabilitas,

se$hingga instrume$n yang digunakan dalam pe$ne$litian ini dinyatakan andal atau

Reliabel dalam me$ngukur konstruk yang dimaksud.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah se$buah me$tode$ statistik yang digunakan untuk me$nguji

apakah data yang dimiliki te$rdistribusi se$cara normal atau tidak. Model re$gre$si yang

baik me$miliki distribusi data normal atau me$nde$kati normal(Liyasari & Suryani, 2022).

Suatu Model re$gre$si dikatakan me$me$nuhi asumsi normalitas apabila se$baran data pada

grafik me$nunjukkan pola yang me$ngikuti garis diagonal pada diagram Normal P-P Plot.

Pe$ngujian normalitas dalam pe$ne$litian ini dibantu de$ngan pe$rangkat lunak SPSS ve$rsi

27, me$nggunakan analisis grafik histogram, P-P Plot.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada gambar 1 , te$rlihat

bahwa titik-titik pada grafik te$rse$but tidak me$nyimpang jauh dan ce$nde$rung me$ngikuti

garis diagonal. Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa Model re$gre$si yang
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digunakan dalam pe$ne$litian ini me$me$nuhi asumsi normalitas dan te$rdistribusi se$cara

normal.

Uji Multikoline$aritas

Uji multikoline$aritas dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi apakah te$rdapat kore$lasi

yang tinggi antar variabe$l inde$pe$nde$n dalam Model re$gre$si, yang dapat

me$ngindikasikan adanya multikoline$aritas. Pe$ngujian ini dilakukan de$ngan

me$nganalisis nilai Tolerance dan Variance$ Inflation Factor (VIF)(Hayati &

Ninghardjanti, 2024). Se$cara umum, ge$jala multikoline$aritas dapat dihindari apabila

nilai Tolerance le$bih be$sar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,0.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel di atas, dapat dike$tahui bahwa nilai

Tolerance untuk variabe$l Pengalaman PKL (X1) dan Minat kerja (X2) masing-masing

adalah 0,401, yang mana ke$duanya le$bih be$sar dari 0,10. Se$lain itu, nilai

Variance$ Inflation Factor (VIF) untuk Pengalaman PKL (X1) dan Minat kerja (X2)

masing-masing se$be$sar 2,491, yang ke$duanya le$bih ke$cil dari 10,0. De$ngan de$mikian,

dapat disimpulkan bahwa tidak te$rdapat ge$jala multikoline$aritas antara ke$dua variabe$l

inde$pe$nde$n yang digunakan dalam pe$ne$litian ini.

Uji He$te$roke$dastisitas

Uji he$te$roske$dastisitas dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi apakah te$rdapat

ke$tidaksamaan varians pada Residual dalam suatu Model re$gre$si. Dalam pe$ne$litian ini,

de$te$ksi he$te$roske$dastisitas dilakukan de$ngan me$nggunakan grafik scatte$rplot. Ge$jala

he$te$roske$dastisitas dapat diide$ntifikasi apabila titik-titik data pada grafik te$rse$bar

se$cara me$rata di atas dan di bawah garis 0, tanpa be$rkumpul hanya di satu sisi. Se$lain

itu, se$baran titik-titik data juga tidak me$nunjukkan pola te$rte$ntu. Berdasarkan hasil

te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa pe$ne$litian ini tidak me$nunjukkan adanya ge$jala

he$te$roske$dastisitas.

Berdasarkan Gambar 2, te$rlihat bahwa titik-titik pada grafik scatte$rplot tidak

me$mbe$ntuk pola yang te$ratur, dan te$rse$bar se$cara me$rata di atas dan di bawah angka 0.

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa tidak te$rdapat ge$jala he$te$roske$dastisitas

dalam Model re$gre$si yang digunakan..

Uji Kore$lasi

Uji kore$lasi digunakan untuk me$ngide$ntifikasi apakah te$rdapat hubungan antara

dua variabe$l atau le$bih, se$rta untuk me$mpre$diksi se$be$rapa be$sar pe$ngaruh satu
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variabe$l te$rhadap variabe$l lainnya (Ekonomi & Islam, 2016). Dalam pe$ne$litian ini, uji

kore$lasi yang digunakan adalah kore$lasi Pe$arson, yang juga dike$nal se$bagai product

mome$nt. Me$tode$ ini digunakan untuk me$ngukur de$rajat hubungan linie$r antara dua

variabe$l yang me$miliki distribusi data normal. Uji kore$lasi ini me$nunjukkan adanya

hubungan yang positif dan signifikan antara variabe$l X dan Y, yang me$nandakan

adanya ke$te$rkaitan antara ke$dua variabe$l te$rse$but. Untuk me$nilai ke$kuatan hubungan

antar variabe$l, krite$ria be$rikut digunakan untuk me$ngukur de$rajat ke$de$katan hubungan

te$rse$but.

0 : tidak ada kore$lasi

0 – 0,5 : kore$lasi le$mah

0,5 – 0,8 : kore$lasi se$dang

0,8 – 1 : kore$lasi kuat

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada Tabel 7, dapat dike$tahui apakah

te$rdapat kore$lasi antar variabe$l yang dite$liti. Koe$fisie$n kore$lasi yang dipe$role$h antara

dua variabe$l inde$pe$nde$n me$nunjukkan nilai positif yang le$bih be$sar dari nilai

signifikansi 0,05 (atau 5%). Pada variabe$l Pengalaman PKL te$rhadap KESIAPAN kerja,

nilai kore$lasi yang dipe$role$h adalah 0,744 atau 74,4 % artinya Pengalaman praktik

kerja lapangan me$mbe$ri kontribusi se$be$sar 74,4% ke$pada KESIAPAN kerja siswa

SMK Ke$ling Kumang atau dalam kate$gori be$rpe$ngaruh se$dang, se$me$ntara pada

variabe$l minat kerja te$rhadap KESIAPAN kerja, nilai kore$lasi yang dipe$role$h adalah

0,779 atau 77,9%, artinya minat kerja siswa SMK Ke$ling Kumang te$rhadap

KESIAPAN be$kerja se$be$sar 77,9% dan bisa dikatakan be$rpe$ngaruh se$dang.

Berdasarkan hasil uji te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa ke$dua variabe$l

Pengalaman PKL dan minat kerja te$rmasuk dalam kate$gori kore$lasi se$dang. Nilai

kore$lasi pada variabe$l Pengalaman PKL te$rhadap KESIAPAN kerja adalah 0,744, yang

me$nunjukkan adanya hubungan positif antara Pengalaman PKL dan KESIAPAN kerja

siswa ke$las XII SMK Ke$ling Kumang. Hasil ini me$ngindikasikan bahwa se$te$lah

me$ngikuti program PKL, siswa me$rasa le$bih siap untuk me$masuki dunia kerja.

Se$me$ntara itu, pada variabe$l minat kerja te$rhadap KESIAPAN kerja, nilai kore$lasinya

adalah 0,779, yang juga me$nunjukkan adanya hubungan positif antara minat kerja dan

KESIAPAN kerja. Hal ini me$nce$rminkan bahwa siswa me$miliki ke$te$rtarikan yang
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le$bih be$sar te$rhadap pe$kerjaan yang re$le$van de$ngan bidang ke$ahliannya, se$hingga

se$makin tinggi minat kerja siswa, se$makin be$sar KESIAPAN me$re$ka untuk be$kerja.

Di samping itu, variabe$l minat kerja me$nunjukkan hubungan yang le$bih kuat

de$ngan KESIAPAN kerja dibandingkan de$ngan variabe$l Pengalaman PKL.

Berdasarkan analisis pe$ne$liti, hal ini dise$babkan ole$h sifat minat kerja yang me$rupakan

faktor inte$rnal, yang se$cara langsung me$mpe$ngaruhi pe$rilaku individu, se$pe$rti cara

me$re$ka me$nghadapi tantangan dan be$lajar ke$te$rampilan baru. Se$baliknya, Pengalaman

PKL le$bih me$rupakan faktor e$kste$rnal yang be$rgantung pada kualitas program PKL itu

se$ndiri se$rta re$le$vansi pe$kerjaan yang dibe$rikan de$ngan jurusan yang dipilih ole$h

siswa.

Hasil Simultan (f)

Uji f digunakan se$bagai pe$ngukuran apakah se$cara be$rsamaan variable$ be$bas

me$mpe$ngaruhi variable$ te$rikat. Untuk me$ne$ntukan signifikansi variable$ te$rse$but maka

digunakan taraf signifikansi se$be$sar 0,05 se$hingga jika nilai signifikansi f hitung le$bih

be$sar dari f Tabel, maka dapat di simpulkan bahwa variable$ be$bas be$rpe$ngaruh

sinifikan te$rhadap variable$ te$rikat atau se$balinya.

Berdasarkan tabel 8, nilai signifikansi (sig) dari output ANOVA me$nunjukkan

bahwa f hitung se$be$sar 92,488, yang mana nilai ini le$bih be$sar dari f Tabel. Hal ini

me$ngindikasikan bahwa Model re$gre$si yang digunakan layak, de$ngan variabe$l

inde$pe$nde$n me$mbe$rikan pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Nilai

signifikansi untuk variabe$l te$rse$but adalah 0,000,< 0,05, me$nunjukkan bahwa variabe$l

Pengalaman PKL (X1) dan Minat kerja (X2) se$cara simultan be$rpe$ngaruh se$cara

signifikan dan positif te$rhadap KESIAPAN kerja, pe$rnyataan ini juga didukung ole$h

pe$ne$litian yang di lakukan ole$h (Surokim, 2016).

Se$cara be$rsamaan, Pengalaman Pratik kerja lapangan industri dan Minat kerja

me$mbe$rikan kontribusi yang baik te$rhadap KESIAPAN kerja siswa. Dalam konte$ks

pe$ndidikan, khususnya bagi siswa yang me$ngikuti program Praktik kerja Lapangan

(PKL), KESIAPAN kerja tidak hanya dipe$ngaruhi ole$h ke$te$rampilan te$knis yang

dipe$role$h me$lalui Pengalaman PKL, te$tapi juga ole$h tingkat minat kerja siswa itu

se$ndiri. KESIAPAN kerja siswa akan le$bih optimal jika me$re$ka me$miliki Pengalaman

PKL yang be$rkualitas dan minat kerja yang tinggi. Pengalaman PKL me$mungkinkan

siswa untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan se$suai de$ngan bidang ke$ahliannya, se$rta
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me$mbe$ri me$re$ka pe$mahaman langsung me$nge$nai situasi dunia kerja. Se$me$ntara itu,

minat kerja siswa me$ningkat kare$na me$re$ka me$rasa se$nang dan te$rmotivasi saat

me$mbayangkan be$kerja di bidang yang se$suai de$ngan ke$ahlian me$re$ka.

Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk me$nge$tahui apakah masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n

me$miliki pe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Nilai signifikansi yang

digunakan untuk me$mbandingkan adalah 0,05. Jika hasil pe$rhitungan le$bih ke$cil dari

0,05, maka variabe$l inde$pe$nde$n dapat dikatakan me$miliki pe$ngaruh te$rhadap variabe$l

de$pe$nde$n. Se$baliknya, jika nilai pe$rhitungan le$bih be$sar dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l

de$pe$nde$n. Uji t parsial pada Tabel 4.11.

Y=3.296+0,339+0,476+e

Berdasarkan Tabel 9, dike$tahui bahwa nilai signifikansi untuk variabe$l

Pengalaman Praktik kerja Lapangan yaitu 0,000 le$bih ke$cil dari 0,05 de$ngan nilai t

hitung se$be$sar 3,740, maka dapat di artikan se$cara parsial bahwa Praktik kerja lapangan

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap KESIAPAN kerja arti Hipotesis H1 diterima,

se$lanjunya variael$ Minat kerja de$ngan taraf signifikansi se$be$sar 0,000,<0,05, de$ngan

nilai t hitung se$be$sar 5,391 le$bih be$sar dari angka t Tabel se$hingga dapat disimpulkan

bahwa minat be$kerja siswa SMK Ke$ling Kumang te$rse$but be$rpe$ngaruh signifikan

te$rhadap KESIAPAN kerja yang artinya H2 diterima. Program Pengalaman Praktik

kerja Lapangan me$mbe$rikan siswa ke$se$mpatan untuk be$lajar se$cara langsung di dunia

kerja yang nyata, se$hingga me$mbantu me$re$ka untuk le$bih me$mahami tugas-tugas

pe$kerjaan yang harus dijalankan. Me$lalui Pengalaman Praktik kerja Lapangan, siswa

dapat me$mpraktikkan pe$nge$tahuan yang te$lah dipe$lajari di se$kolah dan me$rasa le$bih

pe$rcaya diri dalam me$nghadapi masalah di lapangan. Se$me$ntara itu, minat kerja

me$nce$rminkan motivasi inte$rnal se$se$orang untuk be$kerja. Se$makin tinggi minat kerja,

se$makin be$sar pula se$mangat individu dalam me$mpe$rsiapkan diri untuk me$nghadapi

tuntutan dunia kerja. Siswa yang me$miliki minat kerja tinggi ce$nde$rung le$bih antusias

dalam be$lajar, me$ncari pe$luang kerja, se$rta siap me$nghadapi tantangan dalam karie$r

me$re$ka. Siswa yang me$rasa se$nang dan antusias me$mbayangkan be$kerja di bidang

ke$ahliannya ce$nde$rung me$miliki minat kerja yang le$bih tinggi.
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KE$SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pe$ngujian dan pe$mbahasan yang te$lah disampaikan, dapat

ditarik ke$simpulan se$bagai be$rikut:

1.Pengalaman Praktik kerja Lapangan (PKL) dan minat kerja me$miliki pe$ngaruh

simultan te$rhadap KESIAPAN kerja siswa ke$las XII SMK Ke$ling Kumang.

Pengalaman PKL yang dimiliki se$rta minat kerja yang tinggi dari siswa ke$las XII

SMK Ke$ling Kumang dapat me$ningkatkan KESIAPAN kerja siswa te$rse$but.

2.Pengalaman PKL me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap KESIAPAN kerja siswa

ke$las XII SMK Ke$ling Kumang. Apabila jumlah Pengalaman PKL yang dimiliki

siswa me$ningkat, maka KESIAPAN kerja siswa te$rse$but juga akan me$ningkat.

Se$baliknya, jika Pengalaman PKL be$rkurang, KESIAPAN kerja juga akan

me$ngalami pe$nurunan. Ole$h kare$na itu, se$makin banyak Pengalaman PKL yang

dipe$role$h ole$h siswa, se$makin tinggi KESIAPAN kerja yang dimiliki ole$h siswa

ke$las XII SMK Ke$ling Kumang.

3.Minat kerja be$rpe$ngaruh te$rhadap KESIAPAN kerja siswa ke$las XII SMK Ke$ling

Kumang. Pe$ningkatan minat kerja siswa akan diikuti de$ngan pe$ningkatan

KESIAPAN kerja, se$dangkan pe$nurunan minat kerja akan me$nye $babkan pe$nurunan

KESIAPAN kerja. De$ngan de$mikian, se$makin tinggi minat kerja siswa ke$las XII

SMK Ke$ling Kumang, se$makin tinggi pula KESIAPAN kerja yang dimiliki ole$h

siswa te$rse$but.
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TABEL

Tabel 1. Interval Pengukuran
No Nilai Interval Kepuasan Mutu Kompe$te$nsi Kualitas Kompe$te$nsi
1 1-2 E Sangat Tidak Se$tuju
2 3-4 D Tidak Se$tuju
3 5-6 C Netral
4 7-8 B Setuju
5 9-10 A Sangat Se$tuju
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Data olahan, 2024

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Persentase

16 Tahun 6 06,00

17 Tahun 55 55,00

18 Tahun 30 30,00

19 Tahun 9 09,00

Jumlah 100 100,00

Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
Jurusan Jumlah Responden Persentase
AKL 23 23,00
RPL 26 26,00
MPLB 23 23,00
ATPH 5 05,00
ATP 2 02,00
DKV 14 14,00
TBSM 7 07,00
Jumlah 100 100,00
Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 4. Hasil Uji Validitas
Item rhitung rTabel keterangan
X1.1 1
X1.2 ,463
X1.3 ,413 VALID
X1.4 ,610 0.196
X1.5 ,375
X2.1 1
X2.2 ,665
X2.3 ,609 VALID
X2.4 ,554
X2.5 ,565
Y1 1
Y2 ,642
Y3 ,552
Y4 ,423
Y5 ,525

Sumber: Data Primer Diolah,2024

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-Laki 35 35,00
Perempuan 65 65,00
Jumlah 100 100,00
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Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas
Variabe$l Cronbach’s Alpha Batas realiabilitas keterangan

Pengalaman PKL (X1) 0,810 0,60
Minat kerja (X2) 0,885 Reliabel
KESIAPAN kerja (Y) 0,837

Sumber: data Primer diolah, 2024

Tabel 6. Hasil Uji Multikoline$aritas

Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 7. SMK Ke$ling Kumang Se$kadau Hasil Uji Kore$lasi
CORRELATIONS

Pengalaman PKL MINAT kerja KESIAPAN kerja

PENGALAMAN PKL Pe$arson Correlation 1 .774** .744**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

MINAT KERJA Pe$arson Correlation .774** 1 .779**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

KESIAPAN KERJA Pe$arson Correlation .744** .779** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

**. CORRELATION IS SIGNIFICANT AT THE 0.01 LEVEL (2-TAILED).

Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1023.744 2 511.872 92.488 .000b

Residual 536.846 97 5.534
Total 1560.590 99

Sumber: Output SPSS, 2024

Tabel 9. Hasil Uji t
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig. Collinearity
Statistics

B Std. Error Be$ta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.296 1.131 2.914 .004

Pengalaman PKL .339 .091 .352 3.740 .000 .401 2.491
MINAT kerja .476 .088 .507 5.391 .000 .401 2.491

a. Dependent Variable: KESIAPAN kerja
Sumber: Data Olahan, 2024

Variabe$l Tolerance VIF
Pengalaman PKL (X1) 0,401 2,491

Minat kerja (X2) 0,401 2,491
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Gambar 1. Uji P-Plot

Gambar 2. Uji Heteroskedatisitas


